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Abstrak  
Teknik ecoprint merupakan teknik mencetak pada kain dengan menggunakan pewarna alami dan membuat motif 

dari daun secara manual yaitu dengan cara ditempel sampai timbul motif pada kain. Salah satu teknik pewarnaan 

pada eco-print adalah teknik pukul atau pounding. Teknik ini dinilai lebih sederhana dan mudahuntuk dipraktikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan pelatihan 

keterampilan ecoprint teknik pounding, memberi wawasan botani tentang daun-daun yang memiliki jejak bagus 

dengan ecoprint teknik pounding, dan memberi wawasan kewirausahaan agar peserta dapat memanfaatkan ecoprint 

teknik pounding untuk memperoleh tambahan penghasilan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Paud Bambi Al 

Muttaqieun yang berlokasi di Jalan Muara Selatan I No.17, Pelindung Hewan, Kecamatan Astanaanyar, Kota 

Bandung, Jawa Barat 40243. Kegiatan diikuti oleh 21 orang meliputi guru-guru Paud, orangtua murid, para dosen 

dan perwakilan mahasiswa. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah metode ceramah, demonstrasi dan metode 

dokumentasi. Hasil dari pelatihan ini adalah peserta dapat mengaplikasi ecoprint dengan teknik pounding, selain itu 

juga hasil dari variasi layout motif dedaunan berdasarkan selera peserta pelatihan tampak unik dan cantik dengan 

warna sesuai warna asli dedaunan yang digunakan.  

 

Kata Kunci : ecoprint, pounding, pencapan 

 

Abstract 
The ecoprint technique is a technique of printing on fabric using natural dyes and making motifs from leaves 

manually by sticking them until the motif appears on the fabric. One of the coloring techniques in eco-print is the 

punching or pounding technique. This technique is considered simpler and easier to practice in everyday life. This 

community service activity was carried out to provide training in ecoprint pounding technique skills, provide 

botanical insight about leaves that have good traces using the pounding ecoprint technique, and provide 

entrepreneurial insight so that participants can utilize the pounding ecoprint technique to earn additional income. 

This service activity was carried out at Paud Bambi Al Muttaqieun which is located on Jalan Muara Selatan I 

No.17, Pelindung Hewan, Kecamatan Astanaanyar, Bandung City, West Java 40243. The activity was attended by 

21 people including Paud teachers, parents, lecturers and student representatives. The training methods used are 

the lecture method, presentation method and documentation. The result of this training is that participants can apply 

ecoprint using the pounding technique, apart from that, the results of varying the layout of the leaf motif based on 

the tastes of the training participants look unique and beautiful with colors that match the original color of the 

leaves used. 

 

Kata Kunci : ecoprint, pounding, printing 
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PENDAHULUAN 

Peluang usaha produk ecoprinttampaknya menjadi peluang usaha yang menjanjikanseiring dengan adanya 

publikasi, pameran, fashion show,pelatihan dan pihak pemerintah yang mengarahkan para pelaku usaha 

untuk memasuki wadah atau komunitas UMKM, serta pendampingan dari jasa keuangan. Ecoprintdinilai 

mempunyai keunikan dan daya tarik yang ramah lingkungan dan sesuai dengan konsepsustainable, gaya 

hidup berkelanjutan yang ramah lingkungan. Hasil dariecoprint dapat menjadi peluang usaha yang 

memberikan keuntungan, serta menyerap tenagakerja. Bandung yang dikenal dengan julukan Paris Van 

Java menjadikan Bandung dikenal dengan pusat mode yang memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri. 

Ecoprint menjadikan salah satu metode yang diberdayakan oleh para pelaku usaha dari Bandung, dimana 

metodenya dapat diterapkan pada berbagai benda misalnya pada syal, totebag, linen rumahtangga, 

maupun busana dengan material tersedia di lingkungan sekitar.  

Pada beberapa tahunterakhir ini, zat warna tumbuhan banyak digunakan untuk membuat karya seniyang 

disebut ecoprint dengan corak dan warna khas sesuai dengan jenistumbuhan yang dipakai (Flint, 2008). 

Selain tekstil, media lain yang bisadigunakan untuk membuat ecoprint adalah kertas, kulit dan 

keramik.Ecoprint berasal dari kata eco dan print. Eco merupakan penggalandari kata ecology atau 

ecosystem, dimana mulai banyak digunakan orangsejak kesadaran lingkungan meningkat, guna 

menunjukkan keterkaitan suatuaktifitas dengan keselamatan lingkungan . Print yang dimaksud adalah 

pencapan. Definisi Ecoprintsecara harfiah merupakan sebuah proses pencapan yang ramah lingkungan 

karena menggunakan bahan pewarna alami.Bahan pewarna alami yang digunakan pada teknik 

ecoprintberasal dari bagian tumbuh-tumbuhan berupa akar, batang, daun dan bunga. Bahan tanaman yang 

berbeda dan jenistanaman yang berbeda dapat memberikan motif dan warna yang berbeda pula(Saraswati 

dkk. 2019). Dikarenakan metodeecoprint dikerjakan secara individual,maka hasil dari ecoprint tidak 

seragam satu sama lain. Oleh karena itu hasil karya dari metodeecoprintini secara tidak langsung dapat 

menunjukkan orisinalitas karya seniman atau perancang(Nurcahyanti & Septiana, 2018). Demi 

menciptakan kolaborasi seni yang indah, teknik ecoprint dapat dikombinasikandengan teknik batik yang 

sudah dikenal masyarakat untuk menciptakan kreasiyang baru (Sedjati, 2019). 

Metode ecoprint memiliki 3 teknik dasar di dalam pelaksanaannya antara lain yaitu teknik pemukulan 

atau pounding,perebusan atau boiling dan kukus atau steaming (Simanungkalit, 2020).Teknik pounding 

merupakan teknik yang paling mudah dilakukan dimana teknik ini mentransfer bentuk dan warna 

tumbuhan pada kaindengan cara memukul tumbuhan pada kain yang diletakkan padapermukaan datar. 

Selanjutnya untuk teknik perebusan atau boilingdilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) kain discouring dan dimordanting (membersihkan kain dari kotoran) 

2) kemudian, kain tersebut dibentangkansehingga posisi kain rata dan mendatar,  
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3) selanjutnya, bahan dedaunanditempelkan pada kain sesuai corak dedaunan yang dipilih,  

4) kain yang telah diletakkan bagian-bagian dedaunanlalu dilapisi dengan plastik,  

5) setelah selesai diberi motif, kain kemudian digulung dengan pipa hingga rapat,  

6)selanjutnya diikat dengan benang atau tali 

7) kain direbus selama1-2 jam.  

Teknik yang ketiga adalah teknik kukus atau steaming dimana teknik ini mirip dengan teknik merebus, 

tetapi kain tidakdirebus melainkan hanya dikukus dan posisi kain tidak terendam air secaralangsung. 

(Simanungkalit, 2020).Kegiatan pembuatan ecoprint di Indonesia sudah banyak dilakukanoleh pecinta 

ecoprint, namun belum banyak dikenal oleh masyarakat umum,tidak seperti kerajinan batik. Oleh karena 

itu, pengenalan ecoprint kepada masyarakattelah dilakukan di beberapa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat oleh beberapa dosen perguruantinggi, antara lain di Kabupaten Agam (Suci, 2019), di 

Makasar (Irmayantidkk, 2019), di Semarang (Nurohim dkk, 2020) dan di Kudus (Nafiah danHusna, 

2021). Pada pelatihan ecoprint yang dilaksanakan oleh orangtua murid dan guru-guru di Paud Bambim Al 

Muttaqien  menggunakan teknik poundingkarena teknik inirelatif mudah dilakukan, tidak memerlukan 

alat dan bahan yang mahal. Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 

kreatifitas siswa dalam menciptakan produk sederhana yang memiliki nilai jual yang dapat bersaing di 

pasaran. Produk ecoprint ini diharapkan dapat mengasah kreatifitas guru-guru Paud dan Orangtua Murid 

di Paud Bambim Al Muttaqien dalam memanfaatkan sumber daya alam yang berlimpah di lingkungan 

sekitar tempat tinggal dan mudah untuk diaplikasikan di rumah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2024, dimulai pukul 08.00 sampai dengan 

pukul 11.00 WIB dan bertempat di di Paud Bambi Al Muttaqieun yang berlokasi di Jalan Muara Selatan I 

No.17, Pelindung Hewan, Kecamatan Astanaanyar, Kota Bandung, Jawa Barat 40243. Kegiatan diikuti 

oleh 21 orang meliputi guru-guru Paud, orangtua murid, para dosen dan perwakilan mahasiswa. Metode 

yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdianmasyarakat ini menggunakan tiga metode yang saling 

melengkapi, efisien dan mudah dipahami oleh warga belajar yaitu metode ceramah, demonstrasi dan 

dokumentasi. 

1. Metode ceramah 

Metode ceramah, digunakan sebagai media komunikasi dalam menyampaikan materi, dengan 

memberikan penjelasan-penjelasan tentang; pengertian metode ecoprint dengan teknik pounding, 

manfaat, prospek, langkah mengerjakan, teknik penyelesaian dan menyampaikan umpan balik. 

Pelatihan ini menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan penjelasan-penjelasan teori singkat 

dan melayani konsultasi. 
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2. Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi digunakan dalam menyampaikan materi yang dilaksanakan dengan 

mempresentasikan/ memperagakan  metode ecoprint dengan teknik pounding serta urutan-urutan 

kegiatan.Pada saat demonstrasi pengabdi menggunakan alat peraga dan media pembelajaran 

yangrelevan. Metode ini sangat efektif digunakan dalam pembelajaran untuk membantu wargabelajar 

dalam mencari jawaban suatu pertanyaan, misalnya bagaimana prosespembuatannya ecoprint dengan 

teknik pounding, bagaimana proses bekerjanya suatu peralatan bagaimana proses fiksasi, dan 

sebagainya. 

3. Metode dokumentasi 

Setelah melakukan praktek bersama, peserta diajak untuk berfoto bersama sebagai dokumentasi 

kegiatan. Setelah rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, kemudian dilakukan evaluasi kegiatan 

dengan cara memilah produk eco-print yang baik untukdijadikan sampel dalam pelaporan akhir 

program pelatihan. Selanjutnya yaitu membuat pelaporan akhir berupa jurnal dan laporan 

akhirkegiatan pelatihan . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan dari kegiatan ini adalah produk jadi ecoprint teknik pounding dalam 

bentuk lukisan dengan media kain katun. Berdasarkanproduk jadi tersebut layak atau tidaknya 

penerapan ecoprint teknik poundingdinilai dari memperhatikan danmempertimbangkan hasil dan 

proses pembuatan ecoprint teknik poundingdari awal sampai produk jadi hasil pelatihan. 



Jurnal Abdimas Iqtishadia  
Prodi Ekonomi Syariah, Universitas Pamulang  Vol 2. No. 1 Juni 2024 
e-ISSN 3025-6143  hal. 61-68 
 

65 

 

Gambar 1 Persentasi Materi Ecoprint 

Pada pembukaan kegiatan dilakukan dengan salam dan sapa oleh moderator kepada peserta 

kemudian memberikan semangat agar dapat mengikuti kegiatan dengan semangat. Kemudian 

dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang pengenalan ecoprint, manfaat, dan berbagai 

teknik pembuatannya, kemudian penyampaian langkah-langkah pembuatan ecoprint. 
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Gambar 2. Penyampaian Tata Cara Pembuatan Produk Ecoprint 

Kegiatan selanjutnya yaitu peserta mempraktekan langsung cara pembuatan sesuai dengan 

arahan pemateri. Setiap kelompok peserta dibimbing oleh pemateri dan pendamping lapangan 

dalam pembuatan ecoprint. Peserta melakukan tahapan-tahapan pembuatan ecoprint dengan 

teratur dan antusias. Pada saat penyusunan daun pada media kain katun, peserta kegiatan 

dibebaskan untukberkreasi sesuai denagn kreatifitas masing-masing untuk menciptakan motif 

yang bervariasi disetiap kelompok. 

 

 

Gambar 3. Pendampingan Pembuatan Produk Ecoprint 

Setelah rangkaian kegiatan telah dilaksanakan, peserta kegiatan diajak untuk foto bersama 

sebagai dokumentasi kegiatan danselanjutnya peserta diperbolehkan membawa hasil produk jadi 
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untuk dibawa pulang agar produk tersebut dapat menginspirasiorang lain untuk dapat 

mengimplementasikannya dalam berbagai produk jadi dalam bentuk lainnya. 

 

Gambar 4. Foto Bersama Dengan Peserta Orangtua Murid Dan Guru-Guru Paud 

Bambi Al Muttaqien 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan pelatihan pembuatan kerajinan Ecoprint dengan teknik 

pounding bagi orangtua murid dan guru-guru di Paud Bambim Al Muttaqienini dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil dilaksanakan dengan baik dan menghasilkan sebuah 

produk jadi berupa lukisan bermotif ecoprintdengan media kain katun dan diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dan kreatifitas para guru dan orangtua murid di di Paud Bambim Al 

Muttaqiendalam memanfaatkan sumber daya alam di lingkungan sekitar sebagai ide ekonomi 

kreatif yang mudah dan bernilai jual. Kedepannya diharapkan supaya keterampilan yang telah 

didapatkan dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan kontribusi dalam menumbuhkan ide 

kreatif lainnya. 

 

SARAN 

Semua peserta pelatihan pembuatan kerajinan Ecoprint dengan teknik pounding bagi orangtua 

murid dan guru-guru di Paud Bambim Al Muttaqien dapat mengerjakan serangkaian kegiatan 

dengan baik. Pelatihan ini perlu dilanjutkan dengan pelatihan ecoprint dengan teknik perebusan 

atau boiling dan teknik kukus atau steamingsupaya dapat menghasilkan jejak dan warna yang lebih 

kuat. 
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